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A.Latar Belakang

Pendidikan nasional pada dewasa ini diarahkan padd hidup dan
sumber daya manusia yang berkualitas dalam upayeeardgaskan kehidupan
bangsa. Peningkatan kualitas sumber daya manugiaydikan oleh pemerintah
khususnya dalam pemerataan pendidikan, sebagaie@aatum dalam Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003, tentang Sistem PeahdNasional Bab Il pasal 3
yaitu:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbaai@aqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokraiita ertanggung
jawab.
Sesuai ketetapan Undang-undang tentang fungsi dRkani Nasional yang
tertuang pada kutipan di atas, menekankan bahwaalgan pendidikan perlu
melakukan upaya untuk mengembangkan manusia Indogasag berkualitas,
mempunyai pengetahuan, sikap, dan keterampilan lyaikg

Politeknik Kesehatan Bandung merupakan salah sambhga Pendidikan
Tinggi yang secara khusus mempelajari masalarsgiza menekankan kesehatan
dengan mencetak lulusan yang siap kerja untuk rgkatkan gizi keluarga

maupun masyarakat. Politeknik Kesehatan Bandumliitelari beberapa jurusan

yaitu Gizi, Kebidanan, Keperawatan, Kesehatan Lumgian, dan Analis Gizi.



Tujuan Politeknik Kesehatan Bandung khususnya auar@izi dan Analis Gizi
yaitu menjadi ahli madya gizi yang akan berperdragai:

1. Pelaku tata laksana gizi di Rumah Sakit

2. Penyelenggara makanan di Rumah sakit, pusat ralgh, panti

sosial, dan anak sekolah.

3. Pengelola gizi masyarakat di puskesmas.

4. Penyuluh gizi dan konsultasi gizi.

5. Penilaian mutu gizi di rumah sakit, puskesmas.

(Sumber: Kurikulum Politeknik Kesehatan Bandung?00

Kutipan di atas mengandung makna bahwa tujuan ldusan Politeknik
Kesehatan Bandung khususnya jurusan gizi diharapgkgat berperan menjadi
penyuluh gizi dan dapat memberikan pelayanan @i i Rumah Sakit, Hotel,
Pusat Olahraga, Panti Sosial, dan Puskesmas.

Salah satu mata kuliah yang dikembangkan di JuruGam adalah
Penyuluhan dan Konsultasi Gizi. Mata kuliah initekaitannya dengan cara
menentukan masalah kesehatan masyarakat, menemekdakatan penyuluhan
gizi, melaksanakan penyuluhan gizi, serta mengegalpenyuluhan gizi pada
masyarakat luas dan khususnya klinik. Mata kulighy®luhan dan Konsultasi
gizi merupakan mata kuliah khusus yang wajib dtiikleh setiap mahasiswa dan
diajarkan pada mahasiswa tingkat 2 semester 4 deébajzot 2 sks.

Program dari perkuliahan penyuluhan gizi dilakukagara teori di kelas
meliputi konsep dasar penyuluhan dan konsultasi, diguan dan sasaran
penyuluhan dan konsultasi gizi, konsep perilaku stasial budaya, faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku sosial dan budaya, caa-penerapan prinsip

perubahan perilaku sosial budaya, dan penerapasiprperubahan perilaku

dalam penyuluhan dan konsultasi gizi khusus diikliselanjutnya praktek di



lapangan yang dilakukan pada institusi terkait gepeumah Sakit, Pusat
Olahraga, Panti Sosial, dan Puskesmas yang dilakaarselama dua minggu.

Penguasaan terhadap penyuluhan gizi bertujuanraghasiswa mampu
menjadi penyuluh gizi yang dapat memberikan pemgnanpesan-pesan gizi,
dengan menanamkan dan meningkatkan pengertian ddw@perilaku yang erat
kaitannya dengan gizi dan kesehatan bagi indivigii mhasyarakat yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Mata kuliah Penyulgiteammerupakan mata kuliah
dasar yang harus ditempuh oleh mahasiswa agar degabjutkan pembelajaran
ke mata kuliah selanjutnya. Pembelajaran menurgél&42007:64) adalah:

Setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk na@mobseseorang
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang lbdatam suatu
proses yang sistematis melalui tahap rancangaakgsaan dan evaluasi
dalam konteks kegiatan belajar mengajar.

Menurut Knirk dan Gustafon (Sagala, 2007:64) “Pdajhean merupakan
sesuatu yang sistematis melalui tahap rancangdaksa@aan, dan evaluasi’.
Menurut Djamarah, S. B dan Zain A. (2006:41) “Pstal@aan pembelajaran
mengandung sejumlah komponen yang meliputi tujbahan pelajaran, metode,
alat, dan sumber, serta evaluasi’. Proses pembatajaeliputi tahap rancangan
yang mencakup tujuan pembelajaran dan materi paabeh. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi metode pembelajaran, sumbar rdedia pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran meliputi tes uraian, teskoibjgan tes praktikum.

Penulis sebagai mahasiswa Jurusan PKK Program Bemtlidikan Tata
Boga Paket Manajemen Dietetika ingin mengetahuiainagna pelaksanaan

pembelajaran Penyuluhan Gizi yang dilaksanakan dliteRnik Kesehatan

Bandung dilihat dari komponen pembelajaran yangupean faktor penting



dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penulis bgrhkoanponen-komponen
pembelajaran yang akan diteliti dapat menggambaplktaksanaan pembelajaran
Penyuluhan Gizi sebagai sharing untuk perbaikanp#aringkatan pembelajaran
baik di Jurusan PKK maupun di Politeknik KesehaBandung. Karena ada
kaitannya dengan mata kuliah yang ada pada Pro@tmui Pendidikan Tata
Boga Paket Manajemem Dietetika Jurusan PKK FPTKvéisitas Pendidikan
Indonesia, khususnya pada mata kuliah Penyuluhziny@itu dalam pelaksanaan
penyuluhan gizi. Mempelajari penyuluhan gizi, yahselenggarakan di Jurusan
PKK sangat berbeda dari cara penyuluhan gizi, dinmderi perencanaan tempat
penyuluhan, sasaran penyuluhan, materi penyulup@iaksanaan penyuluhan,
evaluasi penyuluhan.

Uraian latar belakang yang telah dikemukakan mmsit penulis
sebagai mahasiswa Jurusan PKK Program Studi éikadi Tata Boga yang
mengambil paket pilihan Manajemen Dietetika, unimlelakukan penelitian
“Pendapat Mahasiswa Tentang Pembelajaran PenyulGmandi Jurusan Gizi
Politeknik Kesehatan Bandung”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebdgaikut:
“Bagaimana pendapat mahasiswa tentang pembelgargmuluhan gizi meliputi:
pencapaian tujuan, materi pembelajaran, metode g@amban, sumber belajar,
alat pembelajaran, evaluasi pembelajaran pada msatzadurusan Gizi Politeknik

Kesehatan Bandung”.



Penulis perlu merumuskan masalah, agar tujuan yerglak dicapai
dalam penulisan skripsi terarah. Sesuai dengan apandSugiono (2008:56),
bahwa rumusan masalah itu merupakan suatu pertanysmey akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data, dalam peseliii penulis batasi pada
Pendapat Mahasiswa Tentang Pembelajaran Penyul@tznDi Jurusan Gizi
Politeknik Kesehatan Bandung yang meliputi: TujuBambelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Sumber Beldj@dia Pembelajaran,
Evaluasi Pembelajaran.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindalak pengertian dan
penafsiran antara peneliti dan pembaca, khusustij@hi yang digunakan dalam
penelitian “Pendapat Mahasiswa Tentang Pembelaj@amyuluhan Gizi di
Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandung.” Defin@perasional tentang
istilah-istilah tersebut, sebagai berikut:
1. Pendapat Mahasiswa
a. Pendapat
Pendapat menurut Poerwadarminta ( 1998: 227), kadaknilaian
individu sebagai pernyataan sikap secara verbat, verbal bersifat
positif, negatif tetapi pertanyaan dapat berbedta @dbjek tertentu.
b. Mahasiswa
Mahasiswa menurut UU RI SISDIKNAS ( 2001: 45) adalanit

kesatuan individu atau kelompok melaksanakan kagigbelajar



mengajar bidang keahliannya dengan program stegherdidikan

selama jangka waktu tertentu di perguruan tinggi.

Pengertian pendapat mahasiswa menurut Poerwadarifif®8: 227)
dan UU RI SISDIKNAS (2001: 45) adalah penilaian &ean individu yang
melaksanakan kegiatan belajar mengajar selama ganglktu tertentu sebagai
pernyataan sikap verbal dan non verbal serta beikitif dan negatif.

2. Pembelajaran Penyuluhan Gizi

a. Pembelajaran
Pembelajaran menurut Sanjaya ( 2008: 58) adalahttiSsistem, proses
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yatg sama lain saling
berinteraksi dan interelasi. Komponen-komponenetars adalah tujuan,
materi pembelajaran, metode atau strategi pembatgjanedia dan
evaluasi”.

b. Penyuluhan Gizi
Penyuluhan Gizi menurut Pranadji (1992: 3) adal®@uatu proses
perubahan perilaku yang diberikan di luar bangkkolsdn (non formal)
dan dimaksudkan agar terjadi perubahan perilaka padsasaran hingga
mereka mengetahui dan mampu menggunakan jenisgpanigan bergizi
dalam konsumsi - pangan sehari-hari dalam rangka aganjdan
meningkatkan kondisi kesehatan diri sendiri dankejanya”

Pengertian pembelajaran penyuluhan gizi adalahuspiises interaksi
antara mahasiswa dengan dosen dalam pelaksanabelpgran yang terdiri dari

beberapa komponen yaitu tujuan, materi, metode) ateategi pembelajaran,



media dan evaluasi pembelajaran yang saling barkaibtuk mencapai tujuan
pembelajaran penyuluhan gizi.
D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperotizgtia tentang
Pendapat Mahasiswa Tentang Pembelajaran Penyul@iandi Jurusan Gizi
Politeknik Kesehatan Bandung.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah memperaj@mbaran
spesifik mengenai pendapat mahasiswa tentang pelaks pembelajaran
Penyuluhan Gizi meliputi:
a. Tujuan perkuliahan teori dan praktek penyuluhan giz
b. Materi perkuliahan teori dan praktek penyuluhan gi
c. Metode perkuliahan teori dan praktek penyuluhan gi
d. Media perkuliahan teori dan praktek penyuluham giz
e. Sumber belajar perkuliahan teori dan praktek parhan gizi
f. Evaluasi perkuliahan teori dan praktek penuluhan g
E. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaatdeeparbagai pihak
baik langsung maupun tidak langsung. Penelitian difiarapkan mampu

memberikan manfaat bagi:



1. Politeknik Kesehatan Bandung, hasil penelitian idiharapkan dapat
memberikan masukan dalam upaya mengembangkan hésdan yang
terampil dan profesional di bidang gizi.

2. Bagi mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik KesehatamdBag, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentart@ kdiah penyuluhan
gizi dengan kesiapan diri menjadi penyuluh gizngakan menjadi pendorong
mahasiswa untuk belajar lebih baik.

3. Penulis sebagai mahasiswa jurusan PKK FPTK UPIetPdkanajemen
Dietetika  memperoleh wawasan, pengetahuan, pengalammtuk meneliti
tentang Pendapat Mahasiswa Tentang PembelajarapulBean Gizi Di
Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandung.

F. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar merupakan titik tolakikpean yang
kebenarannya di terima peneliti karena ditunjanghgbara ahli, maka dalam
penelitian ini perlu adanya anggapan dasar, seperig diungkapkan oleh

Sugiono (2008:82) bahwa: “Asumsi merupakan permyataditerima

kebenarannya tanpa pembuktiannya”.

Asumsi yang dikemukakan oleh penulis sebagai toiak pemikiran
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keberhasilan suatu sistem pembelajaran penyuluhaintgrgantung pada
lingkungan belajar yang meliputi komponen-kompongrembelajaran
diantaranya tujuan, materi, metode, sumber, matexdia, dan evaluasi yang

satu sama lain saling menunjang. Hal ini sesuaiga®npendapat yang



dikemukakan oleh Susilana (2006:107) yaitu di dajmbelajaran terdapat
komponen-komponen sebagai berikut: tujuan, mategiode, media, sumber,
dan evaluasi. Masing-masing komponen tersebut metmbesebuah integritas
atau satu kesatuan yang utuh, masing-masing kompsalng berinteraksi
yaitu saling berhubungan secara aktif dan salingypesgaruhi.

2. Pencapaian pelaksanaan pembelajaran Penyuluhan d&t dilihat dari
komponen-komponen yang membentuknya artinya apabllauh komponen
yang membentuk pembelajaran yaitu tujuan, mateetode, media, dan
evaluasi pembelajaran dilaksanakan sesuai dengagsifiya maka tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan akan tercamaraeoptimal. Asumsi ini
didasari oleh pendapat Sanjaya (2008 : 61) bahwan@itukan dan
menganalisis kelima komponen pokok seperti tujuagteri, metode, sumber,
materi, media, dan evaluasi, dalam proses pembatgjakan dapat membantu
kita dalam memprediksi keberhasilan proses pendrala.

G. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan pada penelitian ini adalah bagaimandapah mahasiswa
tentang pelaksanaan pembelajaran penyuluhan gigi ryeliputi:

1. Tujuan perkuliahan teori dan praktek penyuluhaifgiz

2. Materi perkuliahan teori dan praktek penyuluhari?giz

3. Metode perkuliahan teori dan praktek penyuluhai?giz

4. Media dan sumber perkuliahan teori dan praktek pleiman gizi?

5. Evaluasi perkuliahan teori dan praktek penyuluhai? g
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H.Metode Penelitian
1. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif
dengan tujuan untuk mendapat gambaran tentang ahagahg sedang terjadi
pada masa sekarang, adapun alat yang digunakam daagumpulan data
mengenai Pendapat Mahasiswa Tentang Pembelajarapulédean Gizi Di
Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Bandung adalalgal® menggunakan angket.
2. Populasi dan Sampsel

Populasi yang akan dijadikan penelitian adalah siaha Jurusan Gizi
Politeknik Kesehatan Bandung Tingkat 1l Tahun Aa@®007. Teknik penarikan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel, ®ghingga jumlah sampel
dalam penelitian ini berjumlah 50 orang.
|. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalahitBkiik Kesehatan
Bandung, dengan alamat JI. Babakan Loa, Pasirkallknahi Utara 40514,

Bandung.



